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Penelitian ini membahas kasus kekerasan yang dilakukan oleh para debt collector di Sleman 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian Yuridis Normatif dengan menggunakan 

pengolahan bahan hukum dilakukan secara studi pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah mengetahui akibat hukum kepada debt collector dan pihak perusahaan leasing yang 

memperkejakannya terkait penagihan dengan kekerasan. Pandangan mengenai kasus kasus ini 

akan merujuk pada sejumlah perundangan di Indonesia yang berhubungan dengan jaminan 

fidusia, kontrak kerja sama pihak ketiga, dan tindak kekerasan yang menyertai penagihan 

kendaraan bermotor. Korban dalam kasus ini adalah oknum ojek online dan kawannya LA yang 

mengalami tindak kekerasan di jalanan. 
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This study discusses cases of violence committed by debt collectors in Sleman Yogyakarta. This 

research uses the juridical normative research type using legal material processing carried out 

by literature study. This study aims to examine the legal consequences for debt collectors and 

leasing companies who employ them in connection with violent billing. The view of this case will 

refer to a number of laws in Indonesia relating to fiduciary guarantees, third party cooperation 

contracts, and acts of violence that accompany motor vehicle billing. The victim in this case was 

an online motorcycle taxi and his friend LA who experienced violence on the streets. 
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